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Abstrak

Kemacetan menjadi salah satu masalah yang umum terjadi di sebuah kota besar. Kemacetan
terjadi seiring dengan tingginya mobilitas penduduk di suatu kota yang tidak sesuai dengan
kapasitas jalan raya. Akibat dari kemacetan antara lain adalah waktu tempuh perjalanan yang
lebih lama. Dalam kenyataannya pemilihan rute perjalanan terpendek menuju suatu lokasi masih
kurang efektif apabila rute yang dilalui adalah jalan-jalan yang berpotensi terjadi kemacetan.
Tugas akhir ini membuat sebuah aplikasi pada ponsel Android yang mengintegrasikan Google
Maps. Dengan memanfaatkan salah fitur dalam Google Maps yaitu Traffic, akan dirancang sebuah
sistem berbasis pengolahan citra peta Google yang dapat mengklasifikasikan kepadatan lalu
lintas dalam empat level (lancar, ramai, macet, dan sangat macet), memberikan informasi jarak
dari asal menuju ke tujuan, memberikan perkiraan waktu tempuh perjalanan serta memberikan
pilihan rute alternatif yang bisa dilalui menuju ke lokasi tujuan.

Berdasarkan hasil pengujian, sistem akan mengambil warna trafik pada jarak pergeseran ke-4
dari setiap titik asal dengan rata-rata warna titik yang sesuai dengan kode warna trafik peta
Google adalah sebesar 74% dan keberhasilan nilai threshold elemen warna RGB yang digunakan
sistem mencapai 86%. Aplikasi bisa memberikan perkiraan waktu tempuh perjalanan dengan
tingkat kesalahan sebesar 27% jika dibandingkan waktu tempuh perjalanan yang diberikan
Google Maps Desktop. Aplikasi ini bisa membantu pengguna jalan dengan memberikan informasi
kemacetan lalu lintas di suatu jalan. Tugas akhir ini juga bisa menjadi referensi pengembangan
aplikasi mobile untuk informasi lalu lintas kota Bandung.

Kata Kunci : trafik lalu lintas, android, Google Maps API

Abstract

Traffic jam is one of common problems in big city. Traffic jam is line with the high mobility of
people in a city that does not comply with the highway capacity. Traffic jam makes travel time
from source to destination is longer than it should. In fact, shortest route selection is less
effective if the route have potential traffic jam.

The thesis is to make an application on an Android phone that integrates Google Maps. By
utilizing one of the features in Google Maps, Traffic, it designed a system by processing the
Google Maps image that can classify the traffic density in four levels (well, crowded, jammed, and
so jammed), gives distance information, provides an estimate of the travel time, and also give
alternative routes option.

Based on the test results, the system will take the traffic color on the 4th point from point of
origin with average of point"“s color which is appropriate with the traffic color of Google map is
74% and the success of the color elements of RGB used by system is 86%. Applications can
provide an estimate of the travel time with an error rate of 27% when compared to the travel time
provided by Google Maps Desktop. This application can help users to know about traffic
congestion on a road. This final project also can be a reference for mobile application
development of Bandung traffic information.

Keywords : traffic jam, android, Google Maps API
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kemacetan menjadi salah satu masalah yang umum terjadi di sebuah kota besar.
Kemacetan terjadi seiring dengan tingginya mobilitas penduduk di suatu kota yang
tidak sesuai dengan kapasitas jalan raya. Akibat dari kemacetan adalah waktu dan
bahan bakar. Kemacetan membuat waktu tempuh menuju suatu lokasi menjadi lebih
lama. Tentu saja hal ini berakibat buruk terhadap pengguna jalan, terutama bagi
mereka yang dituntut untuk tepat waktu. Sama halnya dengan bahan bakar,
kemacetan juga menyebabkan kendaraan akan lebih lama berada di perjalanan
sehingga memerlukan bahan bakar lebih banyak.

Oleh karena itu ketepatan dalam memilih rute perjalanan tentu sangat diperlukan.
Namun rute perjalanan terpendek menuju suatu lokasi nyatanya belum terlalu efektif
apabila rute yang dilalui adalah jalan-jalan yang berpotensi terjadi kemacetan.
Sehingga diperlukan informasi yang cukup untuk mengetahui kondisi trafik disuatu
jalan sehingga pemilihan rute perjalanan pun akan semakin efektif.

Untuk mengatasi hal tersebut diatas, banyak orang yang menggunakan layanan
peta virtual, salah satunya adalah Google Maps, sebagai panduan dalam memilih rute
perjalanan. Beberapa kelebihan yang membuat banyak orang memilih Google Maps
adalah kemampuan Google Maps untuk menampilkan kondisi trafik lalu lintas,
kondisi cuaca, rute perjalanan dan estimasi waktu yang diperlukan untuk mencapai
tempat tujuan. Semua kelebihan Google ini akan mempermudah pengguna untuk
merencanakan rute perjalanan mereka.

Berdasarkan ulasan diatas maka tercipta sebuah ide untuk merancang suatu sistem
yang mampu menunjukan level kepadatan lalu lintas di suatu daerah sebagai dasar

dalam pencarian rute alternatif.

1.2. Tujuan dan Manfaat
Tujuan
Tujuan dari pembuatan tugas akhir ini adalah
1. Menghasilkan sebuah aplikasi yang bisa mengklasifikasikan tingkat kepadatan

lalu lintas berbasis android dengan memanfaatkan Google API.
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2. Membuat algoritma pada sistem untuk memutuskan rute alternatif untuk
menghindari kemacetan lalu lintas di Bandung.

3. Melakukan analisis kinerja sistem pencarian rute alternatif untuk menghindari
kemacetan lalu lintas dengan memanfaatkan Google API berbasis Android.

Manfaat
Manfaat yang ingin diperoleh dari perancangan sistem pencarian rute alternatif di
Bandung untuk menghindari kemacetan lalu lintas dengan memanfaatkan google API
berbasis Android adalah
1. Mempermudah pengguna dalam melihat tingkat kemacetan lalu lintas di suatu
daerah

2. Menjadi panduan dalam penentuan rute perjalanan

1.3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dirumuskan beberapa rumusan
masalah yang dibahas pada tugas akhir ini yaitu :

1. Bagaimana perancangan sistem pencari rute alternatif di Bandung untuk
menghindari kemacetan lalu lintas dengan memanfaatkan Google API berbasis
Android?

2. Bagaimana cara mengintegrasikan Google APl dengan android ?

3. Bagaimana cara menentukan rute alternatif dari lokasi asal ke lokasi tujuan?

4. Bagaimana kinerja sistem pencari rute alternatif di Bandung untuk menghindari

kemacetan lalu lintas dengan memanfaatkan Google API berbasis Android?

1.4. Batasan Masalah
Untuk memperjelas pembahasan dalam Tugas Akhir ini maka perlu dibuat
pembatasan masalah. Pembatasan masalah yang dilakukan dalam tugas akhir ini
yaitu :
1) Sistem dirancang pada ponsel Android minimum versi 2.2.1 (Froyo)
2) Sistem mengintegrasikan Google Maps API versi 2 pada perangkat Android
3) Informasi trafik di dapatkan dari warna trafik peta Google
4) Daerah perancangan dibatasi hanya untuk wilayah Bandung kota yang terdiri

dari 29 jalan utama dan 29 titik persimpangan yang telah ditentukan.
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5) Penentuan lintasan yang dilalui dari satu node ke node lain telah ditentukan oleh
server Google Maps

6) Algoritma untuk mencari semua lintasan dari node asal ke tujuan menggunakan
algoritma BFS

7) Untuk mengambil warna trafik disuatu checkpoint digunakan proses pencarian
berulang

8) Aplikasi melakukan hubungan dengan server Google melalui jaringan internet
pada jaringan HSDPA

9) Hasil keluaran berupa pilihan rute alternatif, waktu tempuh perjalanan, dan
tingkat kepadatan lalu lintas dalam empat level yaitu lancar, ramai, macet, dan

sangat macet.

1.5. Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian yang akan digunakan pada tugas akhir ini adalah :
a. Studi Literatur
Studi literatur digunakan sebagai salah satu cara untuk mengetahui teori-teori
dan konsep dasar yang diperlukan untuk merancang sistem penentuan rute
alternatif untuk mencegah kemacetan menggunakan Android dengan
memanfaatkan Google API. Sumber yang digunakan sebagai literatur ini bisa dari
buku referensi, internet, dan diskusi.
b. Perancangan dan Realisasi Sistem
Membuat perancangan sistem sesuai dengan parameter-parameter yang
diharapkan.
c. Simulasi Sistem
Melakukan simulasi sistem untuk melihat hasil keluaran serta mengetahui
kelayakan sistem yang telah dirancang
d. Analisis Masalah
Menganilisis permasalahan yang terjadi serta memberikan solusi untuk
menangani permasalahan tersebut.
e. Survey
Survey dilakukan kepada beberapa orang untuk mengetahui dimintai pendapat

mengenai aplikasi yang dibuat dalam tugas akhir ini.
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1.6. Sistematika Penulisan

BAB 1: PENDAHULUAN

Merupakan uraian mengenai latar belakang, tujuan dan manfaat, rumusan
masalah, batasan masalah, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan yang
digunakan dalam penulisan tugas akhir ini.
BAB 2 : DASAR TEORI

Berupa uraian konsep dan teori dasar secara umum yang mendukung dalam
pemecahan masalah yang berkaitan dengan sistem maupun perangkat.
BAB 3 : PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI

Membahas mengenai perancangan sistem pencarian rute alternatif di Bandung
untuk menghindari kemacetan lalu lintas dengan memanfaatkan Google API berbasis
Android.
BAB 4 : PENGUJIAN DAN ANALISIS

Membahas mengenai bentuk keluaran atau hasil akhir yang diharapkan dari
pembuatan Tugas Akhir ini.
BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN

Membahas mengenai rencana kerja sebagai target dalam pencapaian pelaksanaan
Tugas Akhir ini.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan implementasi dan pengujian yang telah dilakukan maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Sesuai dengan hasil pengujian nilai threshold maka didapatkan nilai threshold
elemen warna RGB yang sesuai untuk setiap kode warna trafik adalah nilai
threshold 3 dengan komposisi elemen RGB kode warna merah adalah Red>130,
Green<50, dan Blue<50. Komposisi untuk kode warna hijau : Red<50,
Green>120, dan Blue<50. Komposisi untuk kode warna kuning : Red>200,
Green>160, dan Blue<50. Komposisi untuk warna hitam : Red<150, Green<50,
Blue<50. Komposisi untuk warna putih Red>249, Green>245, dan Blue>240.

2. Jarak pergeseran pengambilan nilai warna pada checkpoint di setiap rute adalah
sejauh 4 titik dari titik asal.

3. Di jarak pergeseran ke-4, nilai treshold 3 berhasil mengenali warna sebanyak 86%
dari total checkpoint.

4. Di jarak pergeseran ke-4, sebanyak 74% warna checkpoint sesuai dengan kode
warna trafik Google Maps.

5. Penentuan waktu tempuh perjalanan dari lokasi asal ke lokasi tujuan dihitung
dengan persamaan Waktu tempuh = Jarak / Kecepatan. Kecepatan yang
digunakan disesuaikan dengan kecepatan default kode warna trafik yang dominan.

6. Kecepatan kendaraan saat kode warna merah dominan adalah sebesar 26,16
km/jam. Saat kode warna kuning dominan, kecepatan default yang digunakan
adalah 20,7 km/jam. Saat kode warna merah dominan, kecepatan defaultnya
adalah 15,3 km/jam, 12 km/jam saat kode warna hitam dominan, dan saat kode
warna putih dominan kecepatan default disamakan dengan kecepatan default kode
warna hijau yaitu 26,16 km/jam.

7. Tingkat perbedaan waktu tempuh antara waktu tempuh yang diberikan Google
maps dan waktu tempuh yang diberikan aplikasi adalah sebesar 27%.

8. Berdasarkan pengujian MOS, 73% responden menyatakan bahwa antarmuka
aplikasi sudah baik, 63% responden menyatakan bahwa aplikasi mudah

digunakan, 67% responden menyatakan aplikasi secara keseluruhan sudah
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berjalan dengan baik, 57% responden menyatakan bahwa waktu respon aplikasi
dalam mendeteksi kemacetan sudah cepat, 63% responden menyatakan informasi
lalu lintas yang diberikan aplikasi- terdiri dari informasi jarak, kondisi jalan,

kecepatan mobil minimal, dan waktu tempuh perjalanan- sudah membantu.

5.2. Saran
Saran untuk penelitian selanjutnya :

1. Pencarian rute alternatif sebaiknya mempertimbangkan jarak antara lokasi asal
dan tujuan. Hal ini bisa dilakukan dengan memodifikasi algoritma shortest path
sehingga bisa didapatkan semua kemungkinan rute dengan urutan dari jarak
paling dekat hingga paling jauh.

2. Pembobotan disetiap rute alternatif sebaiknya tidak linier tetapi dilakukan dengan
memperhatikan kondisi kemacetan pada saat itu dan kondisi jalan di sepanjang
rute.

3. Memberikan estimasi waktu tempuh untuk semua kemungkinan rute.

4. Perhitungan warna trafik sebaiknya dilakukan diseluruh titik rute, tidak hanya di
checkpoint saja agar hasilnya lebih akurat.

5. Aplikasi bisa dikembangkan menjadi aplikasi informasi lalu lintas kota Bandung
dengan menambahkan informasi lampu lalu lintas sehingga perhitungan waktu
tempuh perjalanan tidak hanya dilihat dari tingkat kemacetannya saja tetapi juga
memperhitungkan durasi nyala lampu merah.

6. Untuk pengembangan selanjutnya, kecepatan mobil minimal yang digunakan bisa
disesuaikan dengan rata-rata kecepatan mobil berdasarkan penelitian di lapangan.

7. Perancangan antarmuka aplikasi perlu dibuat lebih rapi sehingga bisa lebih mudah

digunakan dan dibuat dengan desain yang lebih menarik.
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